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ABSTRAK 

Fauziah Annisa Rahma : Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Knisley 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Payakumbuh 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Namun kenyataannya 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Payakumbuh masih rendah, terlihat dari hasil penilaian harian peserta 

didik yang belum mampu menyelesaikan permasalahan matematis secara tepat 

sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran matematika Knisley. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran matematika Knisley 

lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional di kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Payakumbuh. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi experiment dengan rancangan 

penelitian non-equivalent posttest only control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Payakumbuh tahun 

pelajaran 2021/2022. Sampel diambil dengan teknik Simple Random Sampling, 

sehingga terpilih kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 3 

sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu tes pemahaman konsep 

matematis berbentuk soal essay. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 𝑡’. 
Berdasarkan analisis data menggunakan uji-𝑡’, diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =

0,002. Karena  𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05,  maka  𝐻0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvensional di kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Payakumbuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang dapat menentukan kualitas sumber daya manusia adalah 

pendidikan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, salah satunya dengan memperbaiki kurikulum. Penerapan kurikulum 

2013 diharapkan dapat optimal untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 

di bidang matematika. Seluruh peserta didik dari tingkat dasar hingga perguruan 

tinggi harus dibekali dengan pelajaran matematika agar mereka memiliki 

keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta keterampilan 

kolaboratif. Artinya, matematika memegang peranan yang sangat penting dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, baik dalam kehidupan sehari-hari, dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maupun dalam pembentukan sikap 

positif bagi peserta didik (Yusri, 2018). 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

matematika, yaitu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, 

luwes, akurat, dan tepat dalam melakukan pemecahan masalah, (2) melakukan 

penalaran pada pola dan sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi 

matematika untuk menggeneralisasi, menciptakan bukti, atau mendeskripsikan ide 

dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah matematika, meliputi 

kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, 

menyelesaikan model matematika, dan memberikan solusi yang tepat, dan (4) 
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mengomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan diagram, tabel, simbol, 

atau media lainnya agar dapat memperjelas masalah atau situasi. Berdasarkan 

tujuan tersebut, terlihat bahwa pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik terutama dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan menjelaskan dan 

menginterpretasikan sesuatu, kemampuan memberikan gambar, contoh, dan 

penjelasan yang lebih luas dan relevan, serta kemampuan memberikan uraian yang 

lebih kreatif, sedangkan konsep adalah suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian (Mawaddah, dkk., 2016). Sehubungan dengan itu, Sari, dkk. (2018) 

berpendapat bahwa kemampuan pemahaman matematis dapat mendorong peserta 

didik untuk lebih memahami setiap konsep yang diajarkan, bagaimana kaitannya 

dengan konsep, dan dapat menggunakan konsep dalam perhitungan sederhana. 

Pada kenyataannya, rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik merupakan salah satu masalah dan tantangan dalam dunia pendidikan 

khususnya Indonesia. Hal ini senada dengan penelitian Putri, dkk. (2020) yang 

mengemukakan bahwa masih banyak peserta didik yang merasa bingung ketika 

dihadapkan pada persoalan matematika. Peserta didik belum mampu untuk 

menentukan rumus mana yang harus digunakan pada soal yang diberikan karena 

peserta didik merasa terlalu banyaknya rumus yang ada. Suraji, dkk. (2018) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

ketika mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan guru. 

Sebagian besar peserta didik hanya menghafalkan rumus tanpa memahami proses 
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untuk mendapatkan rumus tersebut. Peserta didik mengalami kendala dalam 

menyusun strategi untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis. Selain itu, jika diberikan soal cerita 

dengan informasi-informasi pengecoh, sebagian besar peserta didik masih terkecoh 

dan menganggap bahwa semua informasi yang diberikan pada soal harus digunakan 

untuk menemukan solusi permasalahan matematika. 

Hal ini sejalan dengan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Payakumbuh 

pada tanggal 21 Juli - 4 Agustus 2021 saat melaksanakan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK). Pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik 

cenderung pasif dan pembelajaran masih berpusat kepada guru. Pembelajaran 

diawali dengan guru yang menyajikan konsep dan memberikan catatan lengkap 

mengenai materi yang akan dipelajari. Ketika guru menyajikan materi, hanya  

sedikit dari peserta didik yang memperhatikan dengan baik. Beberapa peserta didik 

sibuk dengan kegiatannya masing-masing yang tidak ada kaitannya dengan 

pembelajaran. 

Setelah menyajikan materi, guru akan memberikan contoh soal yang 

berhubungan dengan materi. Ketika guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya, hanya sedikit dari peserta didik yang merespon. Ketika 

peserta didik diminta untuk mengerjakan latihan pun hanya sedikit dari peserta 

didik yang mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. Beberapa peserta didik 

cenderung untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dengan peserta didik yang 

pintar sebagai acuannya. Saat bekerja dalam kelompok, terlihat hanya beberapa 

peserta didik yang serius dalam mengerjakan latihan dan ada juga yang hanya 
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menyalin pekerjaan temannya. Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan ini, 

terlihat bahwa fokus utama peserta didik hanya untuk memperoleh nilai, bukan 

pemahaman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 

1 Payakumbuh tahun pelajaran 2021/2022, 108 dari 144 peserta didik, yang artinya 

75% dari peserta didik yang diwawancara, belum bisa mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga mereka tidak tertarik untuk 

mempelajari matematika. Peserta didik masih menganggap bahwa materi 

matematika itu sulit untuk dipahami. Rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik juga terlihat dari hasil penilaian harian yang dilaksanakan pada 

tanggal 9 November 2021. Berikut merupakan contoh soal yang diberikan kepada 

peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 Payakumbuh terkait kemampuan 

pemahaman konsep pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 

“ Apakah persamaan-persamaan berikut membentuk sistem persamaan linear 

tiga variabel atau tidak? Berikan alasannya! 

a. 3x + 2y – z = 8; 3a – b + c =5; 3x – 2y = 3 

b. 2k – 3l + 4m; 5k + 3m = 7; 3k – 2l = 5 

c. 2p – q + r = 4; 5p – r = 2; 2t + 3v = 8” 

 

Berikut contoh uraian jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal 

SPLTV di atas : 

 
Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A 
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Menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014, indikator pemahaman konsep 

matematis yang terdapat pada soal di atas yaitu indikator memberikan contoh atau 

contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari. Sebanyak 15 dari 36 

peserta didik masih belum bisa menentukan mana persamaan-persamaan yang 

merupakan SPLTV dan mana yang bukan SPLTV serta menentukan alasan yang 

tepat atas jawaban yang diberikan. 

Kesalahan lain juga terlihat pada jawaban peserta didik dengan soal SPLTV 

sebagai berikut :  

“Pada suatu hari, Difa, Nafisya, dan Najwa pergi ke toko buku. Mereka 

ditugaskan untuk membeli tiga jenis alat tulis yang sama tetapi jumlahnya 

berbeda. Difa membeli 2 buku, 1 pensil, dan 2 penghapus dengan harga 

Rp10.000,-. Nafisya membeli 2 buku, 2 pensil, dan 1 penghapus dengan harga 

Rp12.000,-. Sementara Najwa membeli 2 buku, 3 pensil, dan 2 penghapus 

dengan harga Rp14.000,-. Buatlah model matematika dari persoalan tersebut!” 

 

Berikut contoh uraian jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLTV 

di atas : 

 
Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B 

Indikator pemahaman konsep matematis yang terdapat pada soal tersebut 

adalah indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, yaitu 

model matematika. Peserta didik diharapkan mampu mengubah soal cerita ke dalam 
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bentuk model matematika, tetapi 18 dari 36 peserta didik yang mengikuti ujian 

masih keliru dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah yang menyebabkan 

peserta didik tidak dapat menuntaskan pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, jika hal ini terus menerus dibiarkan maka 

peserta didik akan kesulitan untuk memahami materi selanjutnya sehingga tujuan 

pembelajaran matematika tidak tercapai. Rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik juga akan berdampak kepada hasil belajar yang rendah. Upaya yang 

dapat diterapkan oleh seorang guru untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat 

menekankan keaktifan pada diri peserta didik dalam mengungkapkan ide dan 

gagasannya, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pola pikir dan 

meningkatkan kreativitasnya dalam penyelesaian masalah matematika yang 

diberikan. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah model pembelajaran 

matematika Knisley. Model pembelajaran matematika Knisley dapat meningkatkan 

semangat peserta didik untuk berpikir aktif, membantu suasana belajar yang 

kondusif karena peserta didik bersandar pada penemuan individu, dan 

memunculkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar karena peserta didik 

dinamis dan terbuka dari berbagai arah (Mulyana, 2009). 

Pada model pembelajaran matematika Knisley, tingkat keaktifan guru dan 

peserta didik terjadi secara bergantian. Model ini diawali oleh tahap alegori dengan 

gaya belajar konkret-reflektif, dimana guru memberikan penjelasan awal dengan 
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menggunakan istilah-istilah atau konsep yang sudah diketahui sebelumnya oleh 

peserta didik yang tujuannya untuk mengarahkan peserta didik dalam menemukan 

konsep baru. Tahap kedua, yaitu integrasi dengan gaya belajar konkret-aktif, 

peserta didik berperan melakukan eksplorasi dan ekspresi kreatif untuk menggali 

informasi secara mandiri melalui percobaan, perhitungan, pengukuran, 

perbandingan dan yang lainnya mengenai permasalahan yang diberikan yang 

bertujuan agar peserta didik dapat membedakan konsep baru dengan konsep 

sebelumnya. Tahap ketiga, yaitu analisis dengan gaya belajar abstrak-reflektif, guru 

memberikan bantuan dan arahan saat peserta didik mendapati masalah yang 

berkaitan dengan persoalan matematika berupa penjelasan yang berhubungan 

dengan konsep baru disertai dengan penjelasan yang masuk akal untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan yang logis. Tahap terakhir, yaitu sintesis dengan 

gaya belajar abstrak-aktif, peserta didik memecahkan persoalan dengan 

pemahaman konsep baru yang sudah terbantuk yang telah dikuasainya. 

Hal ini juga didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya, seperti 

Septiyana,  dkk. (2018) yang menyatakan bahwa pencapaian kemampuan 

pemahaman konseptual peserta didik dengan model pembelajaran matematika 

Knisley lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung. 

Novitasari, dkk. (2020) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat 

peningkatan aktivitas belajar matematika peserta didik setelah diterapkan model 

pembelajaran matematika Knisley. 
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Berdasarkan uraian di atas, judul penelitian yang dilakukan adalah “Penerapan 

Model Pembelajaran Matematika Knisley Terhadap Pemahaman konsep matematis 

Peserta Didik Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Payakumbuh.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Payakumbuh tahun pelajaran 2021/2022 masih rendah. 

2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher center). 

3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dilakukan pembatasan masalah 

pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Payakumbuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran matematika Knisley lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

dengan model pembelajaran konvensional di kelas X MIPA SMA Negeri 1 

Payakumbuh? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran matematika 

Knisley lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional di kelas X 

MIPA SMA Negeri 1 Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman belajar. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman yang dapat membantu dalam 

mengembangkan pemahaman konsep matematis dan meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi guru, sebagai alternatif dalam menggunakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan serta mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 


